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Abstract

This study explores key determinants of net foreign direct investment
(FDI) inflows in the island of Jawa over the period of 1994 and
1999, The policy measures to attract FDI have brought different

results across regions.

This study aims to explore the elements of the development of labor,
market, agglomeration, path dependency,and infrastructure aspects
that account for variations in terms of FDI inflows.

This study also identified the location and clustering of FDI in Jawa.
The findings indicate that FDI tended to locate in regions with large
home markets, and to much lesser extend to regional availability of

labor and infrastructure appears.

Keywords: Foreign Direct Investment (FDI),

Infrastructur, Market Size

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Semenjak dilaksanakannya
liberalisasi perdagangan melalui
berbagai paket kebijakan oleh
pemerintah Indonesia pada tahun 1983,
mndustri di Indonesia berkembang
sangat pesat dengan rata-rata
pertumbuhan sebesar 7% p.a hingga
t=hun 1996. Predikat macan asia saat
iz memang pantas disandang oleh
pemerintah Indonesia. Tingginya
mcikator pertumbuhan ekonomi dari
2ahun ke tahun telah membawa peran

aglomerasi,

perekonomian Indonesia di kawasan
Asia dan belahan dunia lainnya menjadi
sangat penting.

Keadaan menjadi sangat jauh
berbeda ketika krisis ekonomi menimpa
Indonesia mulai pertengahan tahun
1997. Perekonomian tumbuh negatif
pada tahun 1998, sedikit membaik
hingga tahun 2002 ini namun tetap
masih belum dapat dikatakan terlepas
dari masalah krisis. Masalah yang
masih tetap menghantui perekonomian
Indonesia saat ini salah satunya adalah
hutang luar negeri. Masalah ini telah
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membuat sekelompok masyarakat
memandang negatif segala bentuk
hutang luar negeri. Terlepas antara pro
dan kontra hutang luar negeri, yang
pasti Indonesia membutuhkan suntikan
modal guna melaksanakan pembangun-
an ekonominya.

Data aliran Penanaman Modal
Asing (PMA) di negara asia pada
periode tahun 1991 hingga tahun 1999
menunjukkan bahwa Indonesia
termasuk negara yang menarik bagi
investor luar untuk menanamkan
modalnya. Alasan yang dapat
menjelaskan fenomena tersebut
kiranya adalah  terdapatnya
keunggulan komparatif yang dimiliki
oleh negara-negara asia, termasuk In-
donesia. Tenaga kerja yang melimpah,
market yang besar serta berbagai paket
deregulasi yang dilakukan pemerintah
Indonesia sejak paket 6 Mei tahun 1986
hingga yang terakhir Keputusan
Menteri Negara Investasi/ Kepala
BKPM No. 12 tanggal 8 Juni 1999
mengenai ijin investor asing untuk
menguasai secara penuh (100 %)
saham perusahaan induk yang kegiatan

usahanya berbentuk penyertaan modal.
Paket-paket deregulasi ini telah
membuat perekonomian menjadi
semakin terbuka, oleh karena itu kondisi
ini memberikan keunggulan kompetitif
dalam menarik kegiatan investasi

Selanjutnya, tabel 1 menyajikan
daftar daerah penanaman modal asing
yang telah disetujui pemerintah di In-
donesia dari tahun 1990 — 2000. Dari
tabel tersebut dapat disaksikan bahwa
pulau Jawa secara rata-rata dalam
periode waktu tersebut merupakan
tujuan utama penanaman modal asing,
tercermin dari nilai rata-rata mencapai
63%. Adapun wilayah Indonesia
lainnya yang menjadi tujuan
penanaman modal asing adalah
Sumatera 22%, Bali dan Nusatenggara
7% dan sisanya kurang dar1 3%.
Secara umum pulau Jawa lebih
menarik investor asing dibandingkan
daerah lain karena adanya daya tarik
seperti ketersediaan sarana dan
prasaranan yang memadai, tenaga
kerja yang melimpah, transportasi dan
jalur informasi yang relatif lebih baik.

Tabel 1
Proyek PMA di Indonesia yang Telah Disetujui Pemerintah Menurut Lokast,
1990-2000
Nilal Investasi ($ US juta)

Tahun % |Sumatera | % |[Kalimantan | % | Sulswesi % . %
1990 1842 5 BET.T 5% :
1991 99494 1 6% !
1992 2452 4 5% .
1383 1% 41
1994 B4 3} 0% o1
1895 1% :
1396 4297.T 6%

1997 61 11163.7 0%y
1898 1415.7 3%
1999 TBS2 5 2%| :

2000 2908.7] %%

[Rata-rata 5% ™ 2%

Sumber : Statistik Indonesia 1990-2000, diolah kembali
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Apabila kita mencermati tabel 2
di bawah ini, tampak bahwa di pulau
Jawa sendiri pola spasial penanaman
modal asing hanya terkonsentrasi di
wilayah Jabotabek, Jawa barat dan

utama di Jawa, yaitu Jabotabek dan
Jawa barat di mana dari dua wilayah
ini besarnya penanaman modal

asingnya mencapai 71%. Dari data ini
dapat disaksikan bahwa telah terjadi

Jawa timur. Tampak bahwa pola spasial  konsentrasi geografis lokasi penanaman
penanaman modal asing banyak modal asing di pulau Jawa ini.
terkonsentrasi di daerah metropolitan
Tabel 2
Proyek PMA di pulau Jawa yang Disetujui Pemerintah Menurut Lokasi,
1990-2000
Nilal Investas {SUS juta)

Tehun DKl % Jateng % Dy % %

1990 1631. a7 1 15
199 4215,3 1 2:[ d m
1592 1131, 42 1% 48 1%
1983 1669.1 50. 1 56 1%, 35
T84 185: 1 12 41
1996 4403, an. 18 1
1997 6136.1 2185, 11 14 21
398 1700.1 51 30686, 5
1999 7R3 69. 10 1
2000 3273.1 30824 29 3. 11

EEA-rata 11 ﬂ")&l 15‘%'

Samber : Statistik Indan-uiﬂ 1990- 2000, diolah kembali

Terkonsentrasinya industri
manufaktur dan investasi asing pada
2ua wilayah tersebut, menjadi menarik
s=tika kebijakan otonomi daerah sedang
Zcanangkan di Indonesia. Ketika
pemerintah daerah diharapkan untuk
Z2pat mandiri dalam membangun
Zserahnya, pada kenyataannya hanya
vurang dan % daerah yang ada yang
secara ekonomis mampu mandiri
tarena kekayaan alam yang kebetulan
=22 i wilayah tersebut. Adapun sisanya
masih mengalami kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan modal dan
mwestas) guna melaksanakan pem-
Samzunan ekonomi daerahnya.

Mengingat bahwa selama ini
mwestas: asing langsung untuk industri
manufaktur hanya terkonsentrasi

secara geografis di wilayah Jabotabek
dan Surabaya, maka pertanyaan yang
menarik adalah mengapa hal tersebut
terjadi? Mengapa satu daerah dapat
menarik investasi asing lebih banyak
dari wilayah yang lain? Faktor-faktor
apakah yang menentukan investor
asing mau menempatkan dana dan
usahanya di suatu wilayah? Pertanya-
an-pertanyaan inilah yang mendorong
dilakukannya penelitian ini.
Mengingat bahwa prosentase
terbesar dari tujuan utama penanaman
modal asing adalah pulau Jawa, maka
penelitian ini akan memfokuskan
penelitiannya di pulau Jawa.

Data-data setingkat Kabupaten/
Kota akan digunakan untuk menjelas-
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kan fenomena pemilihan lokasi yang
dilakukan oleh FDI di wilayah Kabupaten/
Kota yang ada di pulau Jawa.

Secara lebih spesifik, tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis
faktor-faktor penentu investasi asing
langsung dalam memilih lokasi industri
manufaktur di tingkat Kabupaten/Kota
di pulau Jawa. Faktor-faktor penentu
tersebut adalah faktor ketenaga-
kerjaan, faktor pasar, faktor efek
aglomerasi, Infrastruktur, Waktu dan
Heterogenitas Regional.

LANDASAN TEORI

Teori Ekonomi Spasial

Teori pertumbuhan industri klasik,
menyatakan bahwa industri atau
sekelompok perusahaan cenderung
mengumpul di suatu lokasi dikarenakan
keberadaan skala ekonomis dan
increasing return yang diperoleh
pada awalnya dari biaya transportasi.
Pada proses selanjutnya, bahwa proses
lokalisasi tampak sebagai sebuah parh-
dependence: permintaan yang lebih
besar, konsentrasi tenaga kerja (lebih
dikenal sebagai backward linkages)
memberikan incentives kepada
perusahaan untuk mengkluster di lokasi
tersebut di mana selanjutnya konsumen
tertarik untuk datang ke lokasi tersebut
karena ketersediaan beragam fasilitas
(lebih dikenal sebagai forward linkages)
(Bonlarron, 2001: 3). Gambaran sebab
akibat yang melingkar ini menjelaskan
kecenderungan perusahaan untuk
mengumpul di pusat industri manu-
faktur, yang pada umumnya terletak di
sekitar wilayah kota besar.
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Pada waktu yang bersamaan
biaya transportasi memberikan dampak
yang berbeda kepada perusahaan.
Ketika biaya transportasi meningkat
misalnya karena perbedaan jarak
secara spasial, maka perusahaan akan
mengalami penurunan daya saingnya.
Sebaliknya semakin dekat jarak dengan
pasar maka semakin besar kemampuan
daya saingnya. Akan tetapi semakin
dekat jarak juga semakin besar
persaingan antar perusahaan yang
akan mengakibatkan terjadinya perang
harga. Oleh karena itu perusahaan
terperangkap ke dalam kekuatan
sentrifugal dari kompetisi dan kekuatan
sentripetal dari konsentrasi. Untuk
menghindari perang harga maka
diferensiasi produk harus dilakukan
oleh perusahaan. Diferensiasi produk
ini selanjutnya membawa konsekuensi
kepada diferensiasi input produksi,
misalnya adalah kualitas tenaga kerja
yang digunakan.

Teori Aglomerasi

Fenomena aglomerasi (agglo-
meration) baik yang meliputi aktivitas
ekonomi maupun penduduk perkotaan
merupakan isu yang sentral dalam
literatur Ekonomi Geografi. Definisi
aglomerasi sebenarnya erat kaitannya
dengan kluster, sechingga menurut
Montgomery, aglomerasi sebagai
konsentrasi spasial dari aktivitas
ekonomi di kawasan perkotaan karena
adanya “penghematan lokasi yang
berdekatan” (economies of proximity)
yang diasosiasikan juga sebagai kluster
spasial dari perusahaan, para pekerja
dan konsumen (Kuncoro, 2000),
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Dasar teoritis dalam menganalisis
terjadinya aglomerasi dapat dipahami
dengan menggunakan tiga pendekatan : '
a. Neo-Classical Theory (NCT)

b. The New Economic Geography
(NEG)
c. New Trade Theory (NTT)

Model Neoklasik menjelaskan
tonsep penting adanya aglomerasi
vang mengenalkan keunggulan
aglomerasi (agglomeration advan-
tage). Terminologi  tersebut
menyangkut dampak perilaku
sglomerasi yaitu agglomeration
economies. Aglomerasi secara
ckonomis adalah penghematan
ckonomi yang terjadi akibat adanya
sglomerasi. Hal tersebut timbul
disebabkan oleh 2 (dua ) faktor yaitu
‘okalisasi (Localization) dan
erbanisasi (urbanization ). Localiza-
non adalah terjadinya penghematan
pada industri yang sejenis mengumpul
secara spasial (Spatial Proximity),
sedangkan wrbanization adalah
senghematan yang terjadi pada industri
vang berada atau berlokasi di
perkotaan.

Model geografi ekonomi baru
vzng dikemukakan oleh Krugman
argumen dasarnya mengenal
slomerasi menyatakan bahwa dengan
2z omerasi akan menimbulkan increas-
wme returns, economies of scale dan
‘mperfect competition. Krugman
menempatkan aglomerasi perkotaan
sebagail pusat perhatian. Model dan
Sorugman yang terkenal adalah tempat
musal yang monosentrik (monocentric-
cemiral place of city) yang diilhami
weh model dan Christaller.

Model teori perdagangan “baru’
muncul sebagai proses kritikan
terhadap model perdagangan
(internasional) yang lama khususnya
dalam asumsi-asumsi yang dipakai.
Model New Trade Theory (NTT)
menawarkan perspektif yang berbeda
dengan konsep dari New Economic
Geography (NEG). Terminologi dari
model NTT pada dasarnya percaya
bahwa karakter dari transaksi
internasional telah berubah secara
komprehensif. Perubahan tersebut
terutama menyangkut cross-border

flows of goods, services and assets

yang tidak dikover pada teori
perdagangan yang konvensional.

MODEL

Model yang digunakan dalam
penelitian ini secara umum dapat
dinyatakan sebagai berikut.

LnY =K+bLnX_ +clnX, +d
InX_ +elnX +flnX_ +g
Ln X +hlnX,  +iLnX_ +]
Ln X, +kDmet+1T +e,

Adapun penjelasan variabel dan
proxy vaniabel yang digunakan dalam
penelitian ini dirangkum dalam tabel 3.
berikut ini.

' Disarikan dari Kuncoro, 2000¢, The
Economics of Industrial Agglomeration
and Clustering, 1976-1996: The Case of
Indonesia (Java), Chapter 5, p.106-111,
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Tabel 3
Variabel yang Digunakan

Nilai penanaman modal asing langsung yang ada di setiap

(Xy)

PR CY) Kabupsten/Kota i pi Jaws
Aspek Ketenagakerjanan
: Jumlah angkatan kerja yang terdapat di setiap wilayah Kabupaten/Kota
BN NS0 di p. Jawa, digunakan sebagai proxy ketersediaan lenaga kerja.
Upah Tenaga Kerja | Rata-rata fake home pay tahunan untuk pekerja produksi dalam usaha

manufakiur.

Produktivitas  Tenaga
Rera (X;)

QOutput industri manufaktur di wilayah Kabupaten/Kota dibagi dengan
jurnlah tenaga kerja laki-laki dan perempuan di industri manufaktur.

Aspek Pasar

Marker size (X4)

PDRB per kapita Kabupaten/Kota pada harga berlaku digunakan sebagai
proxy marker size.,

Ekspor — Impor industri manufaktur di wilayah Kabupaten/Kota.

Dana-dana yang bersumber dani domestic capital marker digunakan
sebagai proxy mas ketersediann fasilitas kredit dan financial
inrermediarion.

Pajak langsung yang dibayarkan oleh perusahaan yang termasuk dalam
industri manufaktur skala sedang dan besar di wilayah Kabupaten/Kota.

Aspek Path Dependence

Jumlah perusahaan asing yang terdapat di wilayah Kabupaten/Kota,
Digunakan sebagai proxy atas Path Dependency facior.

Aspek Infrastrukiur

Daya listrik yang tersedia bagi industi manufakwur di  wilayah
Kabupaten/Kota digunakan sebagai proxy atas ketersediaan infrastruktur.

Dummy wilayah metropolitan

Dummy wakiu

DATA YANG DIGUNAKAN

Data yang akan digunakan adalah
data sekunder, berupa data panel yang
diperoleh dari BPS dari tahun 1994-
1999. Data terutama diperoleh dan data
survei industri manufaktur. Data yang
digunakan dalam penelitian 1ni adalah
data pada tingkat Kabupaten/Kota
yang ada di pulau Jawa yang berjumlah
107 Kabupaten/Kota. Meliputi
Kabupaten/Kota di propinsi DKI
sejumlah 5 kabupaten, di propinsi Jawa
Barat sebanyak 25 Kabupaten/Kota, di
propinsi Jawa tengah sebanyak 35
Kabupaten/Kota, di propinsi DIY
sebanyak 5 Kabupaten/Kota dan
propinsi Jawa Timur sebanyak 37
Kabupaten/Kota. Pada periode
penelitian ini terdapat beberapa wilayah
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yang mengalami pemekaran, utamanya
adalah dipropinsi Jawa Barat. Dengan
mempertimbangkan kelengkapan data
yang ada guna dapat menghasilkan
estimasi yang baik, penulis dalam hal
ini tidak memasukkan wilayah
pemekaran tersebut.

VARIABEL YANG DIGUNAKAN

Variabel Dependen

Sebagai variabel dependen dalam
penelitian ini adalah investasi asing
langsung (FDI). Data diperoleh dari
statistik industri yang dikeluarkan BPS.
Data FDI adalah nilar absolut
penanaman modal asing langsung yang
terdapat pada setiap Kabupaten/Kota
di Jawa.
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Variabel-variabel Independen

Variabel-variabel penjelas utama
yang digunakan adalah sebagai berikut:

Angkatan Kerja. Sebagai proxy
dar jumlah ketersediaan tenaga kerja,
variabel angkatan kerja yang terdapat
di setiap wilayah Kabupaten/Kota di
pulau Jawa akan dipergunakan di dalam
penelitian ini. Upah dan Produktivitas
Ienaga Kerja. Kondisi lokasi yang
diminati oleh sebuah perusahaan sangat
terkait erat dengan manfaat yang dapat
diperoleh perusahaan tersebut antara
lain dalam hal efisiensi biaya produksi
dan optimalisasi produktivitas
sumberdaya yang ada (Hayter, 2000:
99)

Market Size. Secara umum
fipotesis bahwa potensial market
adalah motivasi yang paling utama
dibelakang keputusan FDI untuk
memilih suatu lokasi. Semakin besar
potensial market suatu wilayah
memberikan harapan kepada investor
asing atas besarnya permintaan barang
atau jasa yang dihasilkan.

Perdagangan Luar Negeri.
Perdagangan luar negeri dalam hal imi
menunjukkan banyaknya barang atau
wesa vang diimpor dan diekspor dari
Sabupaten/Kota yang ada di Jawa.
Kredit Domestik diharapkan
s=tersediaan fasilitas kredit dan pemilik
Zana domestik berhubungan positif
gengan FDI. Pajak. Semakin tinggi
pajak yang harus ditanggung oleh
=custri manufaktur akan menjadikan
surang menarik bagi FDI untuk datang
&= wilayah tersebut.

Jumlah Perusahaan Asing.
#roses lokalisasi merupakan sebuah

path-dependency, artinya bahwa
pemilihan sebuah lokasi dipengaruhi”
oleh kegiatan ekonomi dari perusahaan-
perusahaan yang sudah terlebih dahulu
ada di lokasi tersebut. Data yang
digunakan dalam variabel ini adalah
data jumlah perusahaan asing yang
terdapat di tingkat Kabupaten/Kota
untuk tahun t-1.

Dava Listrik sebagai proxy dari
sarana infrastruktur yang dimiliki oleh
suatu lokasi digunakan data total daya
listrik yang dikonsumsi oleh industri
manufaktur di wilayah Kabupaten/Kota
yang ada di pulau Jawa.

Dummy Wilayah Kota Metropoli-
tan. Dummy metropolitan dalam
penelitian ini digunakan untuk
menjelaskan adanya perbedaan yang
substansial antara wilayah kota metro-
politan dengan wilayah kota yang
bukan metropolitan dalam hal efek
aglomerasinya. Dalam penelitian ini
yang dipandang sebagai wilayah met-
ropolitan adalah kota Jakarta dan
perluasannya (Jakarta Bogor,
Tangerang, Bekasi), Bandung
(Kabupaten/Kota) dan Surabaya
berikut perluasannya (Surabaya,
Sidoarjo dan Gresik)..

Dummy Waktu. Dummy waktu
akan digunakan untuk melihat apakah
variasi waktu berpengaruh dalam
menjelaskan variasi pemilihan lokasi
yang dilakukan oleh FDI. Tahun 1998
dipilih sebagai tahun dasar karena pada
tahun tersebut pembangunan ekonomi
mengalami pertumbuhan negatif
sehingga  diasumsikan  akan
mempengaruhi FDI secara negatif

pula.
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HASIL PENELITIAN
Tabel 4
Hasil Estimasi
Faktor-faktor Penentu Pemilihan Lokasi FDI, 1994-1999
Variabel 1 2 3 4
Konstanta 0,8675 0.963 0.080 0.841
(48.825)* | (396.262) (0.331)* (18.150)"
Angkatan Kerja (X1) 0.009 0.001 0.049 0.008
(5.935)" (5.754)" (3.847)" (3.478)
Biaya Tenaga Kerja (X2) 0.005 0.0007 0.015 0.004
(6.933)" (6.562)" (7.871)" (6.501)"
Produktivitas Tenaga Kerja (X3) 0.004 0.0008 0.045 0.010
(8.043)" (7.149)* (6.625)* (6.040)"
Market size (X4) 0.019 0.002 0.211 0.027
(4.102)* (3.246)" (3.152)* (2.208)*
Perdagangan Luar Negeri (X5) 0.010 0.001 0.039 0.009
(6.841)" (6.548)" (5.821)" (5.090)
Dana Kredit Domestik (X6) 0.113 0.010 0.256 0.042
(5.022)* (3.591)" (5.100)" (3.368)"
Pajak (X7) -0.227 -0.035 -0.890 -0.217
(-7.034)" (-8.741)° (-6.389)" (-5.575)*
Jumiah Perusahaan Asing (X8) 0.035 0.005 0.088 0.025
(7.495)° (6.926)° (7.548)" (6.687)"
Daya Listrik (X9) 0.002 0.0005 0.012 0.003
(6.267)" (5.792)* (5.614)° (5.001)°
Dummy
«  Wilayah metrapolitan Tidak Ya Tidak Ya
s Wakiu Tidak Tidak Ya Ya
A 0.978 0.995 0.917 0.979
Jumilah Observasi 642 642 642 642
Dw 1.402 1.504 1.360 1.469
- af oA BRE L cF A ORI
Catatan :
" menunjukkan signifikansi statistik pada derajat kepercayaan 1%.
i menunjukkan signifikansi statistik pada derajat kepercayaan 3%.

Variabel dependen adalah Ln FDI. Semua koefisien diberi bobot dan diuji dengan
uji White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance.
Iterasi Cochrane-Orcutt dilakukan hingga iterasi ke 5. Angka statistik t disajikan
dalam tanda kurung.
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Hasil estimasi akhir menunjukkan,
sahwa variabel-variabel independen
vang digunakan mampu menjelaskan
variasi variabel dependen secara baik
dundikasikan dari nilai R? rata-rata
diatas 97%. Secara individual seluruh
variabel independen berpengaruh
secara signifikan ( t statistik signifikan
pada derajat kepercayaan 5%). Secara
bersama-sama variabel independen
s2ga menunjukkan signifikansi yang
saik. (ditunjukkan dengan nilai F test
vang cukup besar diatas 1900). Hal ini
menunjukan bahwa model yang
Zigunakan dalam penelitian ini sudah
saik.

Secara lebih spesifik pertumbuhan
variabel X, (Jumlah Angkatan Kerja)
secara signifikan dapat menarik
sertumbuhan FDI rata-rata sebesar
0 8%, ceteris paribus. Pertumbuhan
vaniabel X, (Biaya Tenaga Kerja)
secara signifikan mampu menarik
sertumbuhan FDI rata-rata sebesar
4%, ceteris paribus. Pertumbuhan
variabel X, (Produktivitas Tenaga
Lerja) secara signifikan mampu
menarik pertumbuhan FDI rata-rata
sebesar 1%, ceteris paribus.
“ertumbuhan variabel X, ( Market
Size) secara signifikan mampu menarik
sertumbuhan FDI rata-rata sebesar
- %, ceteris paribus. Pertumbuhan
vanabel X, (Perdagangan Luar Negeri)
secara signifikan mampu menarik
sertumbuhan FDI rata-rata sebesar
9%, ceteris paribus. Pertumbuhan
saniabel X, (Dana Kredit Domestik)
secara signifikan mampu menarik
sertumbuhan FDI rata-rata sebesar
£%.. ceteris paribus. Pertumbuhan
vanabel X (Pajak) secara signifikan

mampu mengurangi pertumbuhan FDI
rata-rata sebesar 21%, ceteris pari-
bus. Pertumbuhan variabel X, (Jumlah
PMA) secara signifikan mampu
menarik pertumbuhan FDI rata-rata
sebesar 2,5%, ceteris paribus.
Pertumbuhan variabel X, (Daya
Listrik) secara signifikan mampu
menarik pertumbuhan FDI rata-rata
sebesar 0,3%, ceteris paribus.

Hasil estimasi model menunjukkan
bahwa variabel X , X, X, X, X, X,
X, X, dan X, sebagai variabel spesifik
regional, karena bervariasi antar
daerah, ternyata mampu menjelaskan
faktor-faktor yang menentukan
pemilihan lokasi dari FDIL.

Sepanjang menyangkut teori yang
mendasari, sebagian besar hasil
estimasi model terbukti konsisten
dengan teori-teori mengenai FDI.
Kendati demikian, terdapat satu
variabel yaitu X, (Upah Tenaga Kerja)
yang tidak mendukung hipotesis yang
diharapkan.

Koefisien variabel upah tenaga
kerja meskipun signifikan, akan tetapi
memiliki tanda positif, hal ini berarti FDI
lebih memilih lokasi yang memiliki
tenaga kerja dengan rata-rata upah
yang mahal. Hal im1 bertentangan
dengan teor1 yang ada di mana FDI
lebih cenderung untuk mencari lokasi
di mana upah tenaga kerjanya adalah
murah. Pendapat ini sebetulnya masih
dapat diperdebatkan. Beberapa studi
yang dilakukan oleh Smith & Florida
menemukan bahwa perusahaan
otomotif Jepang cenderung memilih
lokasi dengan tingkat upah yang lebih
tinggi (Kuncoro, 2000:129). Adapun
penelitian yang dilakukan oleh Kuncoro
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untuk Indonesia dari tahun 1976-1996
mendapatkan bahwa tingkat upah
berhubungan positif dengan FDI
(Kuncoro, 2000:139-141) Penjelasan
yang masuk akal kemungkinan adalah
bahwa variabel yang dijelaskan oleh
upah tidak hanya mencangkup efek
biaya semata, akan tetapi juga efek
keterampilan (skills), sebagai contoh
adalah jika MNCs mencari tenaga kerja
yang berpendidikan tinggi (Bonlarron,
2001: 11).

Ditinjau dari nilai koefisiennya
variabel yang memiliki korelasi yang
relatif lebih besar dibandingkan dengan
variabel yang lain secara berturut-turut
adalah variabel dummy metropolitan
(6.024), pajak (-0.217), dana kredit
domestik (0.042) dan market size
(0.027). Hal ini mengandung art: bahwa
variabel-variabel tersebut merupakan
variabel yang relatif berpengaruh secara
signifikan terhadap pemilihan lokasi
FDI. Fasilitas sarana dan prasarana
yang relatif lengkap di wilayah yang
tergolong metropolitan menjadi daya
tarik yang cukup signifikan bagi FDI.
Urutan kedua ditempati oleh faktor
perpajakan, pertumbuhan atau kenaikan
sebesar 1% dari tarif perpajakan akan
mengakibatkan penurunan
pertumbuhan FDI sebesar lebih dari
20%. Ketersediaan dana dan domes-
tic capital market juga menunjukkan
suatu pengaruh yang relatif besar
(0.042) artinya secara teknis adanya
kemajuan atau peningkatan dana kredit
domestik sebesar 1% akan
mempengaruhi peningkatan FDI
sebesar 4,4 %. Hal in1 sesuai dengan
beberapa studi yang dilakukan oleh
Wilhelms dan Witters yang menyatakan
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bahwa keberadaan domestic capital
market yang baik ditandai dengan
terdapatnya fasilitas kredit yang
disediakan oleh perbankan domestik
menjadi sebuah faktor yang menarik
dan menetukan aliran FDI kesuatu
wilayah (Wilhelms dan Witters, 1998).

Determinan ketenaga kerjaan,
dalam penelitian ini meskipun secara
signifikan berpengaruh terhadap FDI,
apabila ditinjau dari nilai koefisiennya,
ketiga variabel yaitu jumlah tenaga
kerja, upah tenaga kerja dan
produktivitas tenaga kerja hanya
berpengaruh rata-rata kurang dan 1%
dengan kata lain faktor ketenagakerjaan
bukan merupakan faktor utama yang
menarik FDI untuk datang kesuatu
lokasi, akan tetapi lebih kepada
pertimbangan pasar

Seperti halnya faktor
ketenagakerjaan, faktor infrastruktur
dan path dependency juga hanya
memberikan pengaruh yang relatif kecil
terhadap FDI. Pengaruh infrastruktur
lebih kurang hanya sebesar 2,5%,
adapun path dependency hanya
berpengaruh sebesar 0.3%. Hal ini
membuktikan sekali lagi bahwa pasar
menjadi faktor utama bagi FDI untuk
memilih suatu lokasi.

Dummy Wilayah Kota Metropoli-
tan

Tanpa ditambah dengan dummy
waktu, dummy metropolitan
menunjukkan hasil yang signifikan,
demikian juga setelah ditambah dengan
dummy waktu, dummy metropolitan
tetap menunjukkan hasil yang signifikan
pada derajat kepercayaan 1%. Hal ini
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mengindikasikan bahwa terdapat
serbedaan yang substansial antara
daerah kota metropolitan dengan
Zaerah lainnya yang tidak tergolong
Zaerah aglomerasi dalam menarik FDIL.
Nilai koefisien yang dihasilkan dalam
senelitin ini menunjukkan bahwa
dengan atau tanpa dummy waktu, kota
metropolitan mampu memberikan daya
wnik lebih kurang 600 persen lebih tinggi
&bandingkan wilayah yang bukan met-
=opolitan. Hal ini menunjukkan bahwa
FDI relatif lebih tertarik kepada wilayah
wota besar dibandingkan dengan kota
%ecil sebagai tujuan investasinya,
temuan ini sekaligus menjawab
mengapa FDI terkonsentrasi di wilayah
Jabotabek dan Jawa Barat serta kota
Surabaya dan perluasannya

Dummy Waktu

Hasilnya menunjukkan bahwa
variasi waktu berpengaruh dalam
menjelaskan variabilitas regional.
Tercermin dari tingginya nilai F dan
=0 likelihood yang signifikan secara
statistik pada derajat kepercayaan 5%.
Tahun 1998 digunakan sebagai tahun
Zasar atau pembanding dengan periode
waktu yang lain. Hasil yang ada
menunjukkan bahwa dengan
menambah dummy metropolitan
menjadikan dummy waktu T95 yang
sebelumnya tidak signifikan menjadi
szmifikan, Signifikannya dummy waktu
== menunjukkan bahwa variabilitas re-
sonal tahun 1998 berbeda dengan
whun-tahun yang lainnya, Lebih dan hal
we=sebut kondisi ekonomi yang tidak
menguntungkan karena krisis ekonomi
wamg terjadi secara tidak langsung dapat
&zhami dengan hasil estimasi ini.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
untuk kasus di pulau Jawa, faktor yang
berhubungan dengan pasarlah yang
menjadi faktor utama bagi FDI untuk
menentukan lokasinya. Artinya FDI
yang masuk ke wilayah pulau Jawa
termasuk jenis FDI yang bertujuan
mencari pasar (market seeker).

Adapun secara umum, hasil
estimasi dalam penelitian ini telah
membuktikan sekaligus mendukung
studi empiris yang sudah ada, yaitu
bahwa peran dari faktor tenaga kerja
sangat signifikan, utamanya adalah
dalam produktivitas dan ketersediaan
tenaga kerja.

Faktor infrastruktur dan path de-
pendency menunjukkan pengaruh yang
relatif kecil kepada FDI meskipun
demikian path dependency menjadi
pertimbangan yang lebih penting
daripada infrastruktur bagi investor luar
negeri. Artinya, investor luar negeri
lebih akan mempertimbangkan bahwa
telah ada PMA yang sudah ada di
wilayah tersebut daripada ketersediaan
infrastruktur

IMPLIKASI KEBIJAKAN

Dengan mengelompokkan
variabel-variabel yang digunakan
kedalam aspek ketenagakerjaan, akses
terhadap pasar, path dependency dan
infrastruktur, serta mendasarkan
kepada kesimpulan seperti tersebut di
atas, maka implikasi terhadap kebijakan
yang ada adalah sebagai berikut.

a. Hasil penelitian yang mendapatkan
bahwa FDI lebih cenderung untuk
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memilih lokasi di mana akses
kepada pasar relatif tinggi. Dengan
kata lain, market size, masalah
ketersediaan aspek finansial wilayah
setempal, dan kebijakan perpajakan
merupakann faktor utama
penanaman modal asing. Oleh
karena itu faktor-faktor ini perlu
dijadikan masukan bagi pengambil
keputusan ditingkat Kabupaten/
Kota agar kebijakan yang
ditetapkan seharusnya membuat
akses kepada pasar menjadi lebih
besar. Keputusan untuk berlomba-
lomba menggali pendapatan asli
daerah (PAD) dengan cara
membebankan pendapatan dari
sektor pajak akan mengakibatkan
tidak menariknya wilayah tersebut
bagi investor asing. Pembangunan
sistem perbankan yang efisien dan
lalu lintas pembayaran dan
perkreditan yang efisien merupakan
daya tarik bagi investor asing untuk
datang ke wilayah tersebut.

. Variabilitas sumberdaya yang

dimiliki oleh wilayah Kabupaten/
Kota yang ada di pulau Jawa turut
menentukan menarik tidaknya
wilayah tersebut sebagai tujuan
investasinya. Disadari bahwa tidak
seluruh wilayah yang ada di pulau
Jawa  memiliki  kekuatan
infrastruktur, populasi dan
kemampuan keuangan yang sama.
Aglomeration effects yang dimiliki
oleh kota metropolitan seperti
Jabotabek dan greater Surabaya,
membuat wilayah ini akan relatif
lebth mudah dalam menarik FDI
dibandingkan wilayah-wilayah yang
bukan tergolong metropolitan. Bagi

wilayah yang tidak memiliki
keuntungan karena efek aglomerasi
kota besar, dapat membangun
hingkungan usaha yang kondusif bagi
berkembangnya dunia usaha melalui
kebijakan yang terpadu dan
terencana dengan baik, misalnya
dalam hal kebijakan perpajakan,
alokasi dana investasi domestik,
dan pembangunan kondisi sosial
masyarakat yang baik dan
menciptakan tingkat keamanan di
wilayahnya.
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